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ABSTRAK 

Sistem Point of Sale (POS) telah menjadi komponen penting dalam operasional bisnis ritel dan kuliner, termasuk 

pada usaha mikro seperti Lafera Space. Namun, pemanfaatan sistem POS masih belum optimal. Penelitian ini 

bertujuan mengevaluasi tingkat kapabilitas pengelolaan sistem POS di Lafera Space dengan menggunakan 

framework COBIT 2019 pada tiga domain: APO04 (Manage Innovation), BAI02 (Manage Requirements 

Definition), dan MEA01 (Monitor, Evaluate and Assess Performance and Conformance). Metode penelitian 

meliputi observasi, wawancara, serta penyebaran kuesioner berbasis atribut proses COBIT 2019. Hasil evaluasi 

menunjukkan bahwa ketiga domain berada pada capability level 1 hingga 2. Rekomendasi strategis diajukan untuk 

mengatasi kesenjangan dan meningkatkan tata kelola sistem POS secara berkelanjutan. 

 

Kata kunci: Audit Sistem Informasi, APO04, BAI02, COBIT 2019, MAE01 

 

ABSTRACT 

Point of Sale (POS) systems have become an important component in retail and culinary business operations, 

including micro businesses such as Lafera Space. However, the utilization of POS systems is still not optimal. This 

study aims to evaluate the level of POS system management capabilities at Lafera Space using the COBIT 2019 

framework in three domains: APO04 (Manage Innovation), BAI02 (Manage Requirements Definition), and 

MEA01 (Monitor, Evaluate, and Assess Performance and Conformance). The research methods include 

observation, interviews, and the distribution of a questionnaire based on the COBIT 2019 process attributes. The 

evaluation results indicate that all three domains are at capability levels 1 to 2. Strategic recommendations are 

proposed to address the gaps and improve the management of the POS system sustainably. 

 

Keywords: Information Systems Audit, APO04, BAI02, COBIT 2019, MAE01 

 

 

1. PENDAHULUAN 
Lafera Space merupakan coffee shop yang telah menggunakan sistem POS untuk mendukung transaksi dan 

operasional. Namun, implementasi sistem tersebut belum mencakup aspek strategis seperti inovasi berkelanjutan, 

identifikasi kebutuhan pengguna, dan evaluasi performa sistem. Dalam era digital, sistem POS tidak lagi hanya 

berfungsi sebagai alat pencatat transaksi, melainkan menjadi tulang punggung pengambilan keputusan berbasis 

data. POS modern dapat terintegrasi dengan berbagai modul seperti manajemen inventori, loyalty program, hingga 

sistem analitik penjualan yang mendukung perumusan strategi bisnis secara real-time [1]. Oleh karena itu, penting 

bagi pelaku usaha untuk tidak hanya mengimplementasikan sistem POS secara teknis, tetapi juga memastikan 

bahwa sistem tersebut dikelola secara efektif dan selaras dengan tujuan strategis organisasi. Framework COBIT 

2019 menawarkan pendekatan sistematis untuk mengelola dan mengevaluasi tata kelola TI. Dengan struktur 

berbasis domain dan atribut proses, framework ini memungkinkan organisasi untuk mengidentifikasi tingkat 

kapabilitas yang dimiliki dan menyusun strategi peningkatan secara terstruktur [2]. Dalam konteks Lafera Space, 

penerapan COBIT 2019 dapat membantu mengoptimalkan sistem POS sebagai alat strategis dalam meningkatkan 

efisiensi operasional dan daya saing. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan menganalisis tingkat kapabilitas tiga 

domain utama COBIT 2019 di Lafera Space, yaitu APO04 (pengelolaan inovasi), BAI02 (pendefinisian 

kebutuhan), dan MEA01 (pemantauan dan evaluasi performa) [3], [4], [5]. 
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2. METODE PENELITIAN 
COBIT 2019 

COBIT 2019 (Control Objectives for Information and Related Technologies) adalah kerangka kerja global 

yang dikembangkan oleh ISACA, digunakan untuk tata kelola dan manajemen teknologi informasi. COBIT 2019 

membantu organisasi dalam menyelaraskan TI dengan tujuan bisnis, serta menyediakan model evaluasi kapabilitas 

proses dari level 0 hingga level 5 [6], [7]. 

 

 
Gambar 1. Cobit Core Model 

 
Model Inti COBIT 2019 merupakan kerangka dasar dalam sistem tata kelola dan manajemen Teknologi 

Informasi (TI) yang membagi aktivitas ke dalam lima domain utama, yaitu: 

1. EDM (Evaluate, Direct and Monitor)  

Domain ini berperan dalam mengevaluasi, mengarahkan, dan memantau tata kelola TI secara strategis. 

Terdiri atas lima proses inti yang memastikan bahwa arah dan kinerja TI selaras dengan tujuan organisasi. 

2. APO (Align, Plan and Organize)  

Domain ini mencakup aktivitas perencanaan, pengorganisasian, serta penyelarasan strategi TI dengan strategi 

bisnis secara menyeluruh. APO memiliki 14 proses utama.  

3. BAI (Build, Acquire and Implement)  

 Domain ini menitikberatkan pada pengembangan, pengadaan, dan implementasi solusi TI yang mendukung 

kebutuhan operasional dan strategis organisasi. 

4. DSS (Deliver, Service and Support)  

Domain ini bertanggung jawab atas penyediaan layanan TI dan dukungan operasional harian, dengan tujuan 

menjaga layanan tetap efektif, efisien, dan andal. 

5. MEA (Monitor, Evaluate and Assess)  

 Fokus utama domain ini adalah melakukan pemantauan, evaluasi, dan penilaian terhadap kinerja TI, 

kepatuhan terhadap kebijakan internal, regulasi eksternal, serta pencapaian tujuan bisnis. 

Model ini menunjukkan keterkaitan serta ruang lingkup proses-proses yang dirancang untuk mendukung 

tercapainya tujuan tata kelola Teknologi Informasi secara menyeluruh. Setiap proses dalam COBIT 2019 dirancang 

secara sistematis untuk membantu organisasi dalam mengelola risiko TI, mengoptimalkan nilai yang dihasilkan 

dari investasi TI, serta menjamin keberlangsungan operasional melalui mekanisme tata kelola yang terdokumentasi 

dan terstruktur dengan baik. 

 

Domain APO04 

APO04 berfokus pada pengelolaan inovasi teknologi dalam organisasi. Proses ini mencakup identifikasi 

peluang inovasi, pengembangan ide baru, dan integrasi hasil inovasi ke dalam proses bisnis. Tujuannya adalah 

memastikan bahwa inovasi dikelola secara sistematis untuk menciptakan nilai tambah [5]. 
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Domain BAI02 

BAI02 mengatur proses identifikasi, analisis, dokumentasi, dan validasi kebutuhan pengguna terkait solusi 

teknologi. Domain ini memastikan bahwa sistem yang dikembangkan benar-benar relevan dengan kebutuhan 

operasional dan strategis organisasi [3]. 

 

Domain MAE01 

MEA01 bertujuan untuk memastikan bahwa kinerja sistem informasi dipantau secara konsisten, hasilnya 

dievaluasi, dan kesesuaiannya dengan kebijakan, standar, serta tujuan organisasi dinilai. Domain ini penting untuk 

pengambilan keputusan berbasis data dan peningkatan berkelanjutan [4]. 

RACI Matrix 

RACI Matrix adalah alat bantu manajemen yang digunakan untuk memetakan tanggung jawab dalam suatu 

proses. RACI adalah akronim dari Responsible (bertanggung jawab menjalankan), Accountable (bertanggung 

jawab utama), Consulted (dikonsultasikan), dan Informed (diberi informasi). Matriks ini digunakan untuk 

memastikan kejelasan peran dalam implementasi proses TI [8]. 

 

 

 
Gambar 2. RACI Matrix APO04 

 

 
Gambar 3. RACI Matrix BAI02 
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Gambar 4. RACI Matrix MAE01 

 

Penerapan matriks RACI berperan penting dalam mencegah tumpang tindih peran, memperjelas alur 

komunikasi antar anggota tim, serta memastikan bahwa setiap individu memahami peran dan tanggung jawabnya 

secara jelas dalam suatu proyek. Oleh karena itu, matriks ini menjadi instrumen yang efektif untuk meningkatkan 

efisiensi serta efektivitas dalam pelaksanaan kegiatan proyek. 

 

 

Capability Level 

Capability level adalah tingkat kemampuan proses dalam mencapai tujuan yang telah ditentukan. Dalam 

COBIT 2019, level ini terdiri dari enam tingkatan: Level 0 (Incomplete), Level 1 (Performed), Level 2 (Managed), 

Level 3 (Established), Level 4 (Predictable), dan Level 5 (Optimizing). Evaluasi dilakukan berdasarkan atribut 

proses (Process Attributes/PA) untuk menilai tingkat kematangan implementasi TI. 

Penelitian ini menerapkan pendekatan deskriptif dengan memadukan metode kualitatif dalam rangka 

menganalisis kapabilitas tata kelola teknologi informasi di Lafera Space, sebuah coffee shop yang tengah 

mengembangkan sistem Point of Sale (POS). Kerangka kerja yang digunakan adalah COBIT 2019, dengan fokus 

pada tiga domain utama, yakni APO04 (Manajemen Inovasi Teknologi), BAI02 (Pengelolaan Program dan 

Proyek), serta MAE01 (Pemantauan, Evaluasi, dan Penilaian Kinerja dan Kepatuhan). Audit ini bertujuan untuk 

mengidentifikasi kesesuaian antara praktik yang berjalan dengan standar tata kelola TI yang direkomendasikan 

COBIT 2019, serta mengukur tingkat kapabilitas masing-masing domain. 

 

Tahapan Penelitian 

Tahapan penelitian dirancang secara sistematis untuk memastikan proses audit dapat menghasilkan temuan 

yang valid dan relevan. Setiap langkah mendukung keakuratan pengumpulan data, ketajaman analisis, serta 

ketepatan dalam penilaian kapabilitas berdasarkan COBIT 2019. Adapun tahapan yang ditempuh secara garis besar 

dapat dilihat pada Gambar 5. 

 

 
 

Gambar 5. Tahapan Penelitian 

 
1. Penentuan Ruang Lingkup 

Pada tahap awal, ditetapkan ruang lingkup audit yang difokuskan pada sistem POS di Lafera Space. Audit 

dibatasi pada tiga domain COBIT 2019, yaitu: APO04 Menilai sejauh mana inovasi teknologi dikelola secara 

Mulai 

Selesai 
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sistematis. BAI02 Mengevaluasi proses perencanaan dan pengelolaan proyek pengembangan sistem POS. MAE01 

Meninjau efektivitas mekanisme pemantauan, evaluasi, dan kepatuhan terhadap kebijakan TI. 

2. Pengumpulan Data 

Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam dengan stakeholder (owner, supervisor, head chef, barista, 

Admin POS, serviceman), observasi lapangan, studi terhadap dokumentasi internal, serta penyebaran kuesioner 

self-assessment yang disusun berdasarkan aktivitas dan kontrol dalam COBIT 2019. 

3. RACI Matrix 

Matriks RACI disusun untuk memperjelas peran dan tanggung jawab setiap pihak dalam setiap aktivitas 

proses TI, khususnya dalam domain APO04, BAI02, dan MAE01. Ini membantu mengidentifikasi siapa yang 

bertanggung jawab (Responsible), siapa yang memiliki otoritas (Accountable), pihak yang perlu dikonsultasikan 

(Consulted), serta yang harus diberi informasi (Informed). 

4. Anilisis Data 

Data yang diperoleh dianalisis untuk mengidentifikasi kesenjangan (gap) antara kondisi aktual dengan 

kondisi yang diharapkan menurut standar COBIT 2019. Analisis difokuskan pada proses inovasi teknologi, 

manajemen proyek sistem POS, serta pemantauan dan evaluasi kinerja TI. 

5. Penilaian Kapabilitas (Capability Level 0-5) 

Setiap domain dinilai berdasarkan model kapabilitas COBIT 2019, dari level 0 (proses tidak ada) hingga level 

5 (proses berjalan optimal dan terus ditingkatkan). Penilaian ini memberikan gambaran tentang tingkat kematangan 

proses yang dijalankan oleh Lafera Space. 

6. Rekomendasi Perbaikan 

Berdasarkan temuan dan hasil evaluasi kapabilitas, disusun rekomendasi yang bersifat praktis dan kontekstual 

untuk meningkatkan efektivitas dan efisiensi dalam tata kelola TI, khususnya dalam pengembangan dan 

pengawasan sistem POS. 

7. Penyusunan Laporan Audit 

Seluruh hasil audit, termasuk analisis, penilaian kapabilitas, dan rekomendasi, dirangkum dalam laporan 

tertulis yang ditujukan kepada manajemen Lafera Space sebagai dasar pertimbangan strategis dalam pengambilan 

keputusan TI. 

 

Indikator Tingkat Kapabilitas Proses 

Salah satu aspek penting dalam audit tata kelola TI adalah melakukan penilaian terhadap tingkat kapabilitas 

proses, khususnya pada domain APO04, BAI02, dan MAE01. Penilaian ini dilaksanakan melalui metode self-

assessment, di mana setiap domain dievaluasi berdasarkan indikator kapabilitas yang telah ditetapkan dalam 

COBIT 2019. Evaluasi ini mengacu pada atribut proses (process attributes) serta tingkat kematangan proses 

(capability levels) berikut: 

 

Tabel  1. Tingkat Kapabilitas 

Capability Level  Process Attribute ID  Nama Atribut Proses  

   

Level 0: Incomplete Process  –  –  

Level 1: Performed Process  PA 1.1  Process Performance  

Level 2: Managed Process  
PA 2.1  Performance Management  

PA 2.2  Work Product Management  

Level 3: Established Process  
PA 3.1  Process Definition  

PA 3.2  Process Deployment  

Level 4: Predictable Process  
PA 4.1  Process Measurement  

PA 4.2  Process Control  

Level 5: Optimizing Process  
PA 5.1  Process Innovation  

PA 5.2  Continuous Optimization  

 

• Level 0 – Incomplete: Proses belum terdefinisi dan belum dijalankan secara konsisten. 

• Level 1 – Performed: Proses sudah dijalankan dan menghasilkan keluaran yang sesuai dengan tujuan. 

• Level 2 – Managed: Proses telah dikendalikan, direncanakan, dan dimonitor. 

• Level 3 – Established: Proses sudah terstandardisasi dan dijalankan dengan konsistensi. 

• Level 4 – Predictable: Proses telah terukur dan dikendalikan melalui indikator performa. 

• Level 5 – Optimizing: Proses senantiasa diperbaiki melalui evaluasi dan inovasi berkelanjutan. 

Melalui penilaian ini, Lafera Space dapat mengetahui posisi aktual dari setiap domain dan menyusun strategi 

peningkatan kapabilitas guna mencapai tata kelola TI yang lebih matang dan terstruktur. 
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Rating Scale 

Model penilaian yang digunakan dalam penelitian ini mengacu pada sistem NPLF (Not, Partially, Largely, 

Fully Achieved) sebagaimana yang ditetapkan dalam framework COBIT 2019. Skala ini bersifat kualitatif, dan 

digunakan untuk mengevaluasi sejauh mana aktivitas atau praktik tata kelola TI telah diterapkan di suatu 

organisasi. Pendekatan NPLF tidak menggunakan angka secara eksplisit, melainkan mengklasifikasikan tingkat 

pencapaian proses dalam empat kategori utama, seperti dijabarkan pada Tabel 2. 

Skala ini memudahkan identifikasi kekuatan dan kelemahan dalam pelaksanaan tiap aktivitas pada domain 

APO04 (Inovasi TI), BAI02 (Manajemen Proyek TI), dan MAE01 (Evaluasi Kinerja dan Kepatuhan). Penilaian 

dilakukan melalui proses self-assessment berbasis kuesioner, wawancara terstruktur, serta dokumentasi 

pendukung, yang kemudian dikonversi ke dalam kategori pencapaian tertentu. 

 

Tabel  2. Tingkat Pencapaian 

Skala 
Tingkat 

Pencapaian 

Persentase 

Capaian 
Penjelasan 

N Not Achieved 0% – 15% 

Atribut proses tidak diterapkan atau hanya sangat 

sedikit diterapkan; bukti penerapan hampir tidak 

ada. 

P 
Partially 

Achieved 
>15% – 50% 

Atribut proses sudah diterapkan sebagian, namun 

masih ada beberapa aspek penting yang belum 

terpenuhi. 

L 
Largely 

Achieved 
>50% – 85% 

Atribut proses sebagian besar telah diterapkan; 

sebagian kecil mungkin belum optimal atau belum 

konsisten. 

F 
Fully 

Achieved 

>85% – 

100% 

Atribut proses telah sepenuhnya diterapkan, 

diterapkan secara konsisten, dan dapat dibuktikan 

dengan jelas. 

 

Untuk mengubah hasil kualitatif menjadi bentuk persentase kuantitatif, digunakan rumus berbasis skala 

Likert sebagai berikut [9] [10]: 

𝐼𝑛𝑑𝑒𝑥 % =
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑆𝑘𝑜𝑟

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚
× 100 ………………………………………………………………… (1) 

 

Keterangan: 

- Total Skor = Jumlah skor seluruh responden 

- Skor Maksimum = Nilai Tertinggi (5) x banyak responden 

 

𝐶𝐶 =  
∑ 𝐶𝐿𝑎

∑ 𝑃𝑜
× 100% ………………………………………………………………… (2) 

 

Keterangan: 

- 𝐶𝐶 = Nilai capaian kapabilitas tata kelola dan manajemen TI. 

- ∑ 𝐶𝐿𝑎 = Total skor aktual dari keseluruhan aktivitas pengelolaan. 

- ∑ 𝑃𝑜 = Jumlah total aktivitas yang dinilai. 

 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Penelitian ini dilaksanakan di Lafera Space, dengan fokus utama pada penerapan framework COBIT 2019 

dalam mengevaluasi tingkat kapabilitas pada tiga domain penting: APO04, BAI02, dan MAE01. Terdapat tiga 

tahapan utama yang menjadi dasar proses pengumpulan dan analisis data: 

 

Pemetaan RACI 

Tahap awal penelitian dilakukan dengan menyusun RACI Chart untuk memetakan tanggung jawab pemangku 

kepentingan dalam pengelolaan sistem POS. Model ini membantu memperjelas siapa yang bertanggung jawab 

(Responsible), memiliki otoritas keputusan (Accountable), menjadi sumber konsultasi (Consulted), dan pihak yang 

perlu mendapat informasi (Informed). Dengan adanya pemetaan ini, koordinasi antar tim di Lafera Space dapat 

ditingkatkan sehingga mendorong efektivitas tata kelola inovasi dan proyek TI. 
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Tabel  3. RACI Matrix APO04 

Aktivitas APO04 Owner 
Supervisor 

Operasional 

Head 

Chef 
Barista 

POS 

Admin 
Serviceman 

Mengidentifikasi kebutuhan inovasi A R C C I I 

Mengevaluasi ide inovatif A R C C I I 

Menentukan prioritas pengembangan A R I I C I 

Menyusun proposal atau dokumen 

inovasi 
R A I I C C 

Memonitor implementasi inovasi A R I I C R 

 

Tabel  4. RACI Matrix BAI02 

Aktivitas BAI02 Owner 
Supervisor 

Operasional 
Head Chef Barista 

POS 

Admin 
Serviceman 

Mengumpulkan kebutuhan pengguna C R C R A I 

Menganalisis dan mendokumentasikan 

kebutuhan 
I R I C A C 

Melakukan validasi kebutuhan dengan 

pemilik 
A R I I C I 

Menyusun spesifikasi fungsional sistem I R I I A C 

 

Tabel  5. RACI Matrix MAE01 

Aktivitas MEA01 Owner 
Supervisor 

Operasional 
Head Chef Barista 

POS 

Admin 
Serviceman 

Menetapkan KPI untuk sistem POS A R C C C I 

Melakukan pemantauan performa 

harian 
I R I C A C 

Menyusun laporan evaluasi kinerja I R I I A C 

Melakukan evaluasi kepatuhan 

penggunaan 
A R C I C C 

Memberikan rekomendasi perbaikan A R C I C C 

 

Penilaian Tingkat Kapabilitas 

Evaluasi dilakukan melalui metode swapenilaian (self-assessment) menggunakan instrumen kuesioner yang 

disusun dengan skala Likert lima tingkat (1 hingga 5). Nilai dari setiap responden dikompilasi, lalu dihitung 

menjadi persentase pencapaian pada masing-masing domain, dimulai dari tingkat kapabilitas level 1 sebagai dasar 

penilaian awal. 

Tingkat Kapabilitas APO04 – Manage Innovation 

Pada domain APO04, proses yang dinilai berkaitan dengan pengelolaan inovasi teknologi yang relevan 

dengan kebutuhan bisnis, khususnya dalam konteks pengembangan dan optimalisasi sistem POS di Lafera Space. 

Proses ini mencakup identifikasi ide inovatif, dokumentasi inisiatif, pelaksanaan, evaluasi, hingga optimalisasi 

berkelanjutan. Berdasarkan hasil penilaian melalui kuesioner terhadap tiga responden utama (Owner, Supervisor, 

dan POS Admin), diperoleh capaian pada Level 1 (Performed) dengan persentase rata-rata 87,49%, menunjukkan 

bahwa proses inovasi telah dijalankan secara aktif dan telah mulai terdokumentasi. Namun, proses pada level 

selanjutnya masih menunjukkan capaian sebagian, yang berarti belum seluruhnya dijalankan secara konsisten dan 

terstandarisasi. 

 

Tabel  6. Hasil Analisis APO04 

Level Capaian Persentase Skala Rating Status 

Level 1 87,49% F Tercapai 

Level 2 72,91% L Belum Tercapai 

Level 3 81,24% L Belum Tercapai 

Level 4 37,47% P Tercapai Sebagian 
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Level Capaian Persentase Skala Rating Status 

Level 5 37,49% P Tercapai Sebagian 

 

Berdasarkan Hasil evaluasi menunjukkan bahwa proses berada pada Capability Level 1 (Performed) dengan 

persentase pencapaian 87,49% dan status "Tercapai", yang mengindikasikan bahwa proses telah dijalankan secara 

fungsional dan menghasilkan output sesuai kebutuhan. Namun, proses tersebut belum terdokumentasi secara 

konsisten, dan belum berada dalam kendali atau manajemen yang baku. Meski Level 2 dan 3 menunjukkan 

persentase cukup tinggi (72,91% dan 81,24%), keduanya masih masuk dalam kategori "Belum Tercapai" karena 

belum mencapai ambang batas minimal (>85%) untuk dinyatakan Fully Achieved (F). Sedangkan Level 4 dan 5 

hanya Tercapai Sebagian, menunjukkan bahwa aspek prediktabilitas dan perbaikan berkelanjutan masih belum 

diterapkan secara optimal 

Tingkat Kapabillitas BAI02 – Manage Requirements Definition 

Domain BAI02 fokus pada proses perumusan kebutuhan pengguna dan stakeholder terhadap sistem POS, 

termasuk aktivitas pengumpulan, dokumentasi, validasi, hingga pemantauan kebutuhan yang berubah seiring 

waktu. Di Lafera Space, proses ini menjadi penting mengingat sistem POS harus responsif terhadap dinamika 

operasional harian. Hasil self-assessment menunjukkan bahwa Lafera Space telah berhasil mencapai Level 1 

dengan rata-rata capaian 87,49%, sementara level berikutnya masih menunjukkan ketidakkonsistenan dalam 

dokumentasi dan pelaksanaan standar operasional. 

 

Tabel 7. Hasil Analisis BAI02 

Level Capaian Persentase Skala Rating Status 

Level 1 87,49% F Tercapai 

Level 2 54,16% L Belum Tercapai 

Level 3 66,66% L Belum Tercapai 

Level 4 37,49% P Tercapai Sebagian 

Level 5 41,66% P Tercapai Sebagian 

 

Berdasarkan hasil penilaian kapabilitas, dapat disimpulkan bahwa proses yang diaudit telah mencapai 

Capability Level 1 (Performed). Hal ini ditunjukkan oleh capaian persentase sebesar 87,49% pada level tersebut 

dengan status “Tercapai” dan skala rating Fully Achieved (F). Artinya, proses telah dijalankan dan mampu 

menghasilkan keluaran yang sesuai dengan tujuan, meskipun pelaksanaannya belum terdokumentasi secara formal 

dan belum sepenuhnya dikendalikan. Pada Level 2 hingga Level 5, capaian masih berada pada kategori “Belum 

Tercapai” atau “Tercapai Sebagian”, yang menunjukkan bahwa proses belum berjalan secara terstruktur, 

terdokumentasi, atau terukur. Belum terdapat mekanisme pengendalian, pemantauan dengan indikator kinerja, 

serta perbaikan berkelanjutan. Dengan demikian, tingkat kapabilitas aktual (as-is) saat ini adalah Level 1, dan 

untuk mencapai tingkat yang lebih tinggi (to-be), organisasi perlu membangun dokumentasi proses, menetapkan 

standar operasional, melakukan pengukuran performa, serta menanamkan budaya evaluasi dan inovasi 

berkelanjutan. 

Tingkat Kapabilitas MAE01 – Monitor, Evaluate and Assess Performance and Conformance 

Domain MAE01 mencakup aktivitas pemantauan, evaluasi performa sistem POS, serta penilaian terhadap 

kepatuhan terhadap standar atau kebijakan internal. Pada Lafera Space, evaluasi performa POS telah dilakukan, 

namun belum terintegrasi dalam sistem manajemen strategis secara menyeluruh. Level 1 dicapai dengan sangat 

baik (95,83%), mencerminkan kesadaran organisasi akan pentingnya monitoring. Namun, pada level-level 

berikutnya, dokumentasi, penggunaan metrik, dan optimalisasi proses evaluasi belum sepenuhnya berjalan. 

 

Tabel  8  Hasil Analisis MAE01 

Level Capaian Persentase Skala Rating Status 

Level 1 95,83% F Tercapai 

Level 2 66,66% L Belum Tercapai 

Level 3 66,66% L Belum Tercapai 

Level 4 45,83% P Tercapai Sebagian 

Level 5 45,83% P Tercapai Sebagian 
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Hasil penilaian menunjukkan bahwa proses telah berada pada Capability Level 1 (Performed) dengan tingkat 

pencapaian 95,83%, status "Tercapai", dan skala rating Fully Achieved (F). Hal ini menunjukkan bahwa aktivitas 

proses telah dijalankan dan menghasilkan keluaran yang sesuai, meskipun belum sepenuhnya terstruktur atau 

terdokumentasi. Pada Level 2 dan 3, capaian masih berada dalam kategori “Belum Tercapai”, meskipun berada di 

atas 60%. Ini menandakan bahwa proses mulai dijalankan secara berulang, namun belum dikendalikan secara 

formal, belum terdokumentasi standar, dan belum sepenuhnya konsisten. Level 4 dan 5 menunjukkan bahwa proses 

pemantauan dan evaluasi belum menggunakan metrik kinerja yang ketat, dan perbaikan berkelanjutan masih belum 

menjadi bagian dari siklus proses organisasi. Kedua level ini hanya “Tercapai Sebagian”, dengan persentase masih 

di bawah ambang batas minimal 50%–85%. 

Analisis Kesenjangan (Gap) 

Berikut tabel penjelasan analisis kesenjangan berdasarkan hasil penilaian COBIT 2019 dengan domain 

APO04, BAI02 dan MAE01. 

 

Tabel  9. Hasil Analisis Kesenjangan APO04 

Domain APO04 - Manage Innovation 
Capability 

Level 
Keterangan 

 As-is: 3 To-be: 4 

a. Proses inovasi sudah berjalan dan menghasilkan keluaran sesuai, namun belum 

diiringi dengan pengukuran efektivitas berbasis indikator yang baku. 
  

b. Dokumentasi inovasi telah tersedia, tetapi masih terdapat inkonsistensi dalam 

penerapan SOP pada seluruh unit kerja. 
  

c. Kontrol terhadap pelaksanaan inovasi belum optimal; belum ada sistem evaluasi 

dan pelaporan berbasis data. 
  

d. Budaya inovasi belum sepenuhnya melembaga; inisiatif inovatif masih bersifat 

inisiatif individu dan belum strategis. 
  

 

Tabel  10. Hasil Analisis Kesenjangan BAI02 

Domain BAI02 - Manage Requirements Definition 
Capability 

Level 
Keterangan 

 
As-is: 2 To-be: 3 

a. Identifikasi kebutuhan sudah dilakukan, namun belum ada mekanisme formal 

untuk dokumentasi, validasi, dan pembaruan kebutuhan secara periodik. 

  

b. Belum ada pengukuran terhadap efektivitas pemenuhan kebutuhan pengguna. 

Penilaian masih bersifat subjektif dan insidental. 

  

c. Tim pengelola kebutuhan belum dibentuk secara khusus, sehingga proses 

komunikasi dan tindak lanjut kebutuhan belum tertata rapi. 

  

d. Proses perumusan kebutuhan belum menjadi bagian integral dari siklus 

pengembangan dan evaluasi sistem POS. 

  

 

Tabel 11. Hasil Analisis Kesenjangan MAE01 

Domain MAE01 - Monitor, Evaluate and Assess Performance and Conformance 
Capability 

Level 
Keterangan 

 
As-is: 2 To-be: 3 

a. Aktivitas pemantauan dan evaluasi terhadap performa sistem POS telah 

dilakukan, namun belum dilengkapi dengan indikator kinerja yang jelas dan 

konsisten. 

  

b. Hasil evaluasi belum terdokumentasi secara sistematis, sehingga tidak dapat 

dijadikan acuan dalam pengambilan keputusan strategis. 
  

c. Belum tersedia sistem pelaporan berkala terkait kinerja dan kepatuhan yang 

menyeluruh. Pelaporan masih bersifat ad hoc. 
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Domain MAE01 - Monitor, Evaluate and Assess Performance and Conformance 
Capability 

Level 
Keterangan 

d. Fungsi evaluasi belum dikaitkan dengan proses peningkatan berkelanjutan atau 

pembaruan kebijakan secara reguler. 

  

Rekomendasi Audit untuk Domain APO04 – Manage Innovation 

1. Susun dan distribusikan SOP inovasi secara menyeluruh ke semua bagian. Lakukan pelatihan internal agar 

setiap tim memahami dan mengadopsi prosedur inovasi. 

2. Bangun sistem metrik inovasi misalnya jumlah ide yang direalisasikan, waktu implementasi, atau dampak 

terhadap efisiensi operasional POS. 

3. Kembangkan database ide inovasi dengan kontrol versi, agar semua usulan terdokumentasi, dapat dilacak, 

dan dievaluasi efektivitasnya. 

4. Terapkan siklus evaluasi inovasi berkala, berbasis data historis dan umpan balik pelanggan. 

5. Dorong manajemen untuk membentuk forum inovasi internal atau sistem penghargaan ide terbaik, guna 

menanamkan budaya inovatif berkelanjutan. 

Rekomendasi Audit untuk Domain BAI02 – Manage Requirements Definition 

1. Tetapkan prosedur formal untuk dokumentasi kebutuhan, lengkap dengan tanggung jawab dan tahapan 

validasi. 

2. Bentuk tim atau PIC kebutuhan sistem POS, terdiri dari pemangku kepentingan dari sisi teknis dan 

operasional. 

3. Integrasikan proses pengumpulan kebutuhan dengan evaluasi performa POS, agar kebutuhan baru dapat 

muncul dari temuan monitoring. 

4. Bangun mekanisme revisi berkala terhadap dokumen kebutuhan, terutama saat terjadi perubahan strategi 

bisnis atau perilaku konsumen. 

5. Gunakan pendekatan traceability setiap kebutuhan harus dapat ditelusuri dari sumber hingga 

implementasinya. 

Rekomendasi Audit untuk Domain MAE01 – Monitor, Evaluate and Assess Performance and Conformance 

1. Tentukan Key Performance Indicators (KPI) untuk sistem POS, seperti kecepatan transaksi, downtime, 

kesalahan input, dan sebagainya. 

2. Susun format laporan evaluasi rutin, yang mencakup analisis performa dan kepatuhan terhadap SOP. 

3. Implementasikan dashboard monitoring berbasis digital, agar pengawasan lebih real-time dan efisien. 

4. Jadikan hasil evaluasi sebagai input tetap dalam rapat strategis, untuk memastikan pengambilan keputusan 

berbasis data. 

5. Lakukan audit performa sistem secara berkala, dan bentuk review board kecil untuk merespons temuan 

dengan tindakan perbaikan terukur 

 

 

4. SIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa penerapan tata kelola sistem Point of Sale (POS) di 

Lafera Space masih berada pada tingkat kapabilitas level 1 (Performed) untuk ketiga domain COBIT 2019 yang 

dianalisis, yaitu APO04 (Manage Innovation), BAI02 (Manage Requirements Definition), dan MAE01 (Monitor, 

Evaluate and Assess Performance and Conformance). Pada domain APO04, proses inovasi telah dijalankan dan 

menghasilkan keluaran, namun belum didukung oleh dokumentasi formal, indikator evaluasi, serta budaya inovatif 

yang melembaga. Sementara itu, pada domain BAI02, kebutuhan pengguna telah diidentifikasi, tetapi belum 

terdokumentasi secara sistematis dan belum dilengkapi mekanisme validasi serta pembaruan berkala. Adapun pada 

domain MAE01, kegiatan pemantauan dan evaluasi performa sistem POS dilakukan secara informal tanpa 

indikator kinerja yang baku atau sistem pelaporan yang terdokumentasi. Secara umum, ketiga domain 

menunjukkan bahwa meskipun aktivitas proses telah berjalan, tata kelola TI di Lafera Space belum dikelola secara 

formal, terdokumentasi, atau terdorong menuju perbaikan berkelanjutan. Oleh karena itu, untuk meningkatkan 

tingkat kapabilitas menuju level yang lebih tinggi, diperlukan penguatan struktur tata kelola berupa penyusunan 

SOP, pelibatan aktif pemangku kepentingan, penerapan pengukuran kinerja berbasis data, serta integrasi proses 

audit ke dalam siklus pengambilan keputusan strategis 
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